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ABSTRAK

baja yang diterima dari pabrik sebenarnya telah terdeformasi plastis terlebih dahulu pada 
saat proses pembuatannya. Hal jni menimbulkan adanya tegangan sisa pada baja yang 
diterima dari pabrik tadi. Berdasarkan uraian tersebut diperlukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh deformasi plastis yang terjadi pada baja terhadap kekerasan dan 
struktur mikronya.Pada penelitian ini akan diuji hubungan antara struktur mikro dengan 
kekerasan baja. Nilai rata-rata kekerasan pada spesimen non annealing yang lebih tinggi 
yaitu 37,1 HRA dibandingkan spesimen dengan proses annealing yaitu 22,9 HRA. 
Kekerasan tertinggi di peroleh dari spesimen yang terdeformasi plastis setelah pengujian 
bending (bagian tekan) dengan nilai rata-rata kekerasan 53,9 HRA. Nilai rata-rata 
kekerasan terendah diperoleh pada spesimen annealing yaitu 22,9 HRA.

Kata kunci : Baja karbon rencah, Annealing, Non annealing, Deformasi plastis, 
uji kekerasan, uji bending, struktur mikro.

ABSTRACT

The as received mild Steel has already plastically deformed when manufaetured. 
This process has created the residual stress in the Steel. On the base of this 
occassion ,it require the study of the influence of the deformation to the hardness 
and microstructure of the Steel when deformed and when annealed. The average 
hardness of non annealed Steel is 37.1 HRA and the hardness of annealed Steel is 
22.9 HRA. The highest hardness found at the Steel with bend deformation 
(compressive pari) 53.9 HRA and the lowest hardness at annealed Steel 22.9 
HRA.

Keywords : Low carbon stee{, Annealing, Non annealing, Plastic deformation, 
Tensile test, bending test, microstructure.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Besi dan baja paling banyak dipakai sebagai bahan industri yang 

merupakan sumber sangat besar, dimana sebagian ditentukan oleh nilai 

ekonominya, tetapi yang paling penting karena sifat-sifatnya yang bervariasi, 

yaitu bahwa bahan tersebut mempunyai sifat dari yang paling lunak dan mudah 

dibuat sampai yang paling keras dan tajam pun untuk pisau pemotong dapat 

dibuat, atau apa saja dengan bentuk apapun dapat dibuat dengan proses 

pengecoran. Dari unsur besi berbaga bentuk struktur logam dapat diubah, inilah 

sebabnya mengapa besi dan baja disebut bahan yang kaya dengan sifat - sifat. 

Pembahasan dimulai dengan struktur mikro besi dan baja, dimana unsur paduan 

utamanya adalah karbon. (Surdia, 1999)

Dalam penggunaannya pada bidang teknik diharuskan memilih bahan 

logam yang sesuai dengan keperluan aplikasi dalam hal kekuatan, kekerasan,

kekuatan lelah, ketahan korosi dan sebagainya sehingga dalam pemakaiannya

akan memberikan hasil yang paling optimal. Sifat-sifat yang diperlukan di dalam 

aplikasi sangat dipengaruhi oleh struktur bahan tersebut, sedangkan struktur yang 

terbentuk dipengaruhi oleh komposisi kimia, teknik atau proses pembuatan serta 

proses perlakuan panas yang diberikan kepada logam tersebut.

Bijih besi dari tambang biasanya masih bercampur dengan pasir, tanah liat, 

dan batu-batuan lainnya. Untu|c kelancaran pengolahan bongkahan bijih tersebut
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dipecahkan dengan mesin pemecah, kemudian disortir antara bijih besi dan 

bebatuan dengan tromol magnit. Pekerjaan selanjutnya adalah mencuci bijih besi 

tersebut dan mengelompokkan menurut besarnya, bijih-bijih halus dan butir-butir 

yang kecil diaglomir di dalam dapur sinter atau di rol hingga bola-bola yang dapat 

dipakai kembali sebagai isi dapur. Setelah bijih besi dipanggang di dalam dapur 

panggang agar kering dan unsur-unsur yang mudah menjadi gas keluar dari bijih 

besi kemudian dibawa ke dapur tinggi untuk diolah menjadi besi kasar. Besi kasar 

dari hasil proses dapur tinggi, kemudian diproses lanjut dengan menggunakan 

berbagai macam proses seperti proses konverter, proses siemen martin, proses 

basic oxygen furnace dan proses lainnya untuk dijadikan berbagai jenis baja. 

Selanjutnya baja akan di bentuk dengan proses pengerolan menjadi bentuk pelat 

tebal (bloom), batangan (billet) atau pelat (.slab).

Pada dasarnya baja terdiri dari baja karbon rendah yang mengandung 

kurang dari 0,25 % karbon, baja karbon sedang yang mengandung unsur karbon 

antara 0,25-0,60% karbon , dan baja karbon tinggi yang mengandung 0,60 -1,7 % 

karbon.

Pada penelitian ini akan diuji hubungan antara struktur mikro dengan 

kekerasan baja. Di sini akan diteliti baja karbon rendah ditinjau dari struktur 

mikro dan kekerasnnya. Struktur mikro dapat berubah karena proses deformasi. 

Oleh sebab itu pada penelititan ini baja akan di deformasi dan dilihat perubahan 

struktur mikro juga akan diukur kekerasannya.

Pertama baja keadaan awal (as received) akan di uji kekerasan dan dilihat 

struktur mikronya. Kemudian akan di berikan perlakuan panas anealling dengan
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temperaturc 910°C dalam waktu 15 menit. Baja yang ter-anil kemudian akan diuji 

kekerasan dan struktur mikronya. Selanjutnya Baja akan di deformasi dengan 

memberikan 2 pembebanan yang berbeda yaitu pembebanan tarik, dan 

pembebanan lengkung. Kemudian akan di uji kembali struktur mikro dan 

kekerasan baja yang sudah terdeformasi plastis. Selanjutnya 

bandingkan struktur mikro dan kekerasan antara baja keadaan awal (as receivecl), 

baja keadaan ter-anil, dan baja yang terdeformasi plastis .

diakan

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mempermudah melakukan penelitian ini, maka di rumuskan

beberapa rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Adapun

rumusan masalah tersebut antara lain :

1. Bagaimana perubahan struktur mikro yang terjadi pada baja karbon rendah 

setelah di berikan 2 pembebanan yang berbeda?

2. Bagaimana pengaruh proses annealing yang di berikan pada baja karbon 

rendah selama 15 menit dengan temperatur 910°C?

3. Bagaimana kekerasan baja yang terdeformasi plastis setelah di berikan 2 

pembebanan yang berbeda?

4. Bagaimana struktur mikro baja yang terdeformasi plastis akibat di berikan 2 

pembebanan yang berbeda?

1.3 Batasan Masalah

Dari banyaknya permasalahan yang limbul maka diperlukan pembatasan 

masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain :
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1. Baja karbon yang di gunakan adalah baja karbon rendah besi polos KS 10 SNI.

2. Perlakuan panas dilakukan annealing dilakukan selama 15 menit dengan

temperatur 910°C.

3. Pembebanan yang di berikan yaitu tarik dan lengkung

4. Perbandingan kekerasan dan struktur mikro antara baja yang terdeformasi 

plastis akibat pembebanan bending dan tarik (baik non annealing maupun 

dengan annealing) , baja as received (non annealing) , dan dalam kondisi 

setelah proses perlakuan panas (annealing).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama yang hendak di capai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji hubungan antara struktur mikro dan kekerasan pada baja

karbon rendah pada keadaan awal (as received) dan pada keadaan terdeformasi

plastis.

2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan panas annealing yang di berikan 

terhadap baja karbon rendah.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembebanan-pembebanan yang di berikan 

terhadap baja karbon rendah.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaranya :

1. Mengetahui perubahan kekerasan dan struktur mikro baja karbon rendah dari 

keadaan as received menjadi keadaan terdeformasi plastis.
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2. Mengetahui perubahan kekerasan dan struktur mikro baja karbon rendah 

karena perlakuan panas annealing.

3. Menguji pengetahuan yang di dapat secara teoritis bahwa terdapat kaitan antara 

struktur mikro dengan kekerasan baja.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri

dari beberapa bab, di mana pada setiap bab tersebut terdapat urutan uraian-uraian

yang mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan.

: Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, pembatasanBAB 1

masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan, metode penelitian

dan sistematika penulisan.

BAB 2 : Berisikan dasar teori yang melandasi dilakukannya penelitian

ini.

BAB 3 : Berisikan metodelogi penelitian.

: Berisikan uraian mengenai analisa data yang diperoleh dari 

eksperimental yang dilakukan dan pembahasan.

: Berisikan kesimpulan dan saran.

BAB 4

BAB 5
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